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Kritik Sosial melalui Teks Anekdot
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Anekdot ialah teks cerita 

singkat yang tidak biasa dan 

unik berisi kritik yang 

menggelitik, lucu, dan 

menarik. Anekdot bisa jadi 

berangkat dari fakta atau 

orang sebenarnya yang di 

dalamnya terdapat nilai 

kebenaran yang dapat 

dijadikan introspeksi dan 

memperbaiki keadaan. 
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Dengan menyimak teks anekdot, kita dapat memahami struktur teks, ciri kebahasaan, sekaligus mengukur kemampuan mendengar kritis sebagai 
dasar mengevaluasi dan mengkreasi.
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Teks anekdot memiliki karakteristik 
humor/lucu, bersifat mengkritik/menyindir, 
berdasarkan peristiwa nyata, dan 
biasanya terkait orang penting, terkenal, 
layanan publik, pemerintahan, serta 
mengandung nilai pelajaran bagi 
pembacanya atau bagi sebuah bangsa.
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Teks anekdot yang menggunakan humor sebagai 
unsur utamanya dapat membuat pembaca 
berintrospeksi dalam menyikapi masalah yang 
disajikan.
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Ciri Kebahasaan Teks Anekdot

Konjungsi Temporal Majas Retoris Kata seru
Kalimat 
perintah
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Kita dapat menentukan makna dan pesan yang 
tersirat dalam teks anekdot dengan menemukan 
topik, sasaran, dan unsur kelucuan teks tersebut 

lalu menghubungkannya dengan nilai-nilai 
kehidupan.
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Menulis Teks Anekdot

Melakukan 
observasi untuk 
mendapat 
inspirasi.

Menyusun 
kerangka sesuai 
struktur anekdot.

Mengembangkan 
kerangka dengan 
memperhatikan 
ciri kebahasaan 
anekdot.


